PENGARUH OPERATING CAPACITY DAN WORKING CAPITAL

TURNOVER TERHADAP FINANCIAL DISTRESS

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2019-2022)

PROPOSAL PENELITIAN

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi Pada

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri Padang

Disusun Oleh

SHINTA FABRIAN

2018/18043020

DEPARTEMEN AKUNTANSI

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2024



Fl

Py 144 n )
o Ve
o ARSI

o




e

W ;-3%
e




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama - Shinta Fabrian

Nim/TM : 18043020/2018

Tempat/Tanggal Lahir : Batu Basa / 25 Februari 2001

Program Studi : S1 Akuntansi (NK)

Keahlian : Keuangan

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis

No. Hp/Telp 1 085363167823

Judul :Pengaruh Operating Capacity Dan Working Capital

Turnover Terhadap Financial Distress (Studi Empiris Pada
Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2019-2022)

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

L.

Karya tulis/skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan
gelar akademik (sarjana), baik di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Negeri Padang maupun diperguruan tinggi lainnya.

Karya tulis/skripsi ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan dari pembimbing.

Pada karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang dan
mencantumkan dalam daftar pustaka

Karya tulis ini sah apabila telah ditandatangani asli oleh pembimbing, tim
penguji, dan krtus prodi.

Padang, Juli 2024

| |

"L

LS L) »
METE

e 362762d - \
i " Shinf3 Fabrian
18043020

il



ABSTRAK

Financial distress is a decline in a company's financial condition that occurs before
bankruptcy or liquidation, which begins with the company's inability to fulfill its
obligations. Based on data on the Indonesian Stock Exchange, several companies
have experienced bankruptcy for two consecutive years in mining sector companies in
2019-2022. The aim of this research is to determine the effect of operating capacity
and working capital turnover on financial distress. This type of research is
quantitative with documentation methods. The total population is 86 companies with
a sample of 39 companies. The sample was selected using a purposive sampling
method, the data used were the annual financial reports of various mining sectors for
the 2019-2022 period. Data analysis uses classical assumptions, T test and F test and
multiple linear regression analysis using the Altman Z-Score method. The results of
this research show that operating capacity has a positive and significant effect on
financial distress and working capital turnover has no significant effect on financial
distress.

Financial distress merupakan penurunan kondisi keuangan suatu perusahaan yang
terjadi sebelum bangkrut atau likuidasi, yang diawali dengan ketidakmampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia,
beberapa perusahaan mengalami kebangkrutan selama dua tahun berturut-turut pada
perusahaan sektor pertambangan pada tahun 2019-2022. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kapasitas operasi dan perputaran modal kerja
terhadap financial distress. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode
dokumentasi. Jumlah populasi sebanyak 86 perusahaan dengan sampel sebanyak 39
perusahaan. Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, data
yang digunakan berupa laporan keuangan tahunan berbagai sektor pertambangan
periode 2019-2022. Analisis data menggunakan asumsi klasik, uji T dan uji F serta
analisis regresi linier berganda dengan metode Altman Z-Score. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa operating capacity berpengaruh positif dan signifikan terhadap
financial distress dan working capital turnover tidak berpengaruh dan signifikan
terhadap financial distress.

Kata kunci: Financial distress, Operating capacity, Working capital turnover
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertambangan sering dianggap sebagai pendorong pertumbuhan
ekonomi dalam banyak negara. Pendapatan dari ekspor mineral dan logam dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan nasional dan menciptakan
lapangan kerja langsung maupun tidak langsung. Sektor pertambangan memainkan
peran penting dalam perekonomian global dengan menyediakan bahan mentah untuk
berbagai sektor industri. Kegiatan pertambangan meliputi ekstraksi dan pengolahan
mineral, logam, batu bara, gas alam, dan minyak bumi. Industri pertambangan
seringkali terpengaruh oleh fluktuasi harga komoditas, perubahan regulasi
pemerintah, serta faktor-faktor eksternal seperti permintaan pasar global dan
ketidakpastian geopolitik. Selain itu, biaya produksi yang tinggi dan risiko
operasional yang kompleks juga merupakan ciri khas industri ini.

Harga komoditas yang tidak stabil dapat mengakibatkan ketidakpastian
pendapatan bagi perusahaan pertambangan. Fluktuasi harga dapat mengganggu
perencanaan keuangan, investasi jangka panjang, dan kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang dan biaya operasional. Industri pertambangan seringkali
dihadapkan pada risiko yang tinggi, termasuk risiko geologi, teknis, lingkungan, dan
politik. Kondisi geologis yang sulit, bencana alam, konflik dengan masyarakat lokal,

serta perubahan kebijakan pemerintah dapat secara signifikan mempengaruhi kinerja



operasional dan keuangan perusahaan pertambangan. Perusahaan pertambangan
cenderung memiliki struktur modal yang kompleks, termasuk penggunaan modal
asing dalam bentuk hutang. Tingkat hutang yang tinggi dan kekurangan likuiditas
dapat meningkatkan risiko keuangan dan menyebabkan perusahaan terjerumus ke
dalam kesulitan keuangan.

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia, ada beberapa perusahaan yang
mengalami kebangkrutan, hal ini diperkuat setelah delisting beberapa perusahaan
sektor pertambangan seperti: PT Indo Setu Bara Resources Tbk (CPDW) yang di
desliting oleh Bursa Efek Indonesia pada tanggal 12 Desember 2013 karena saham
perusahaan tersebut tidak diperdagangkan, PT Permata Prima Sakti Tbk (TKGA)
yang di desliting oleh Bursa Efek Indonesia pada tanggal 16 November 2017 karena
mengalami kerugian dan memiliki hutang yang terlalu besar, lalu PT Berau Coal
Energy Tbk (BRAU) yang di desliting oleh Bursa Efek Indonesia pada tanggal 16
November 2017 karena mengalami kerugian yang tinggi dan perusahaan tidak
melaporkan kondisi keuangannya, PT Bara Jaya Internasional Tbk (ATPK) yang di
desliting oleh Bursa Efek Indonesia pada tanggal 30 September 2019 karena pada
semester pertama tahun 2019, ATPK tidak mecatat penjualan sehingga emiten
mengalami kerugian Rp. 59,29 miliar pada periode Junari-Juni 2019 dan Borneo
Lumbung Energi & Metal Tbk (BORN) yang di desliting oleh Bursa Efek Indonesia
pada tanggal 20 Januari 2020 karena masalah di kondisi neraca keuangan perusahaan,
tunggakan iuran bursa dan masalah going concern (kelangsungan bisnis) perusahaan,

(www.1dx.co.id).




Delisting adalah penghapusan saham perusahaan di Bursa Efek sehingga
saham perusahaan tidak dapat lagi diperdagangkan. Hal ini karena emiten sudah tidak
dapat memenuhi kriteria seperti kurangnya ketaatan emiten pada peraturan yang telah
disepakati, penurunan kinerja emiten yang ditunjukkan dengan adanya penurunan
laba operasi, tingkat likuiditas yang rendah bahkan tidak adanya going concern dalam
usaha sehingga menyebabkan perusahaan mengalami financial distress. Delisted
dilakukan agar dapat meminimalisasi kemungkinan terjadinya kerugian yang dialami
oleh investor dan perusahaan.

Financial distress merupakan penurunan kinerja keuangan prusahaan secara
terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Financial distress dimulai dari dari
ketidakmampuan manajemen dalam mengelola perusahaan sehingga terjadi kerugian
operasional bahkan kerugian laba bersih tahun berjalan yang apabila kondisi ini tidak
dapat dipulihkan dengan segera, maka akan menganggu komponen ekuitas serta
kemampuan perusahaan dalam hal memenuhi kewajiban-kewajibannya.

Berikut ini tabel data perusahaan yang mengalami penurunan laba selama dua
tahun berturut turut pada perusahaan sektor pertambangan pada tahun 2019-2022:

Table 1.1

Data Perusahaan Mengalami Penurunan Laba Usaha

Tahun
Kode
2022 2021 2020 2019

LEAD -93.374.345.000 -37.911.788.000 -37.437.609.000 -118.803.270.000
SURE -66.827.851.000 -56.671.383.000 -19.566.279.000 8.613.455.000
TAMU -75.978.537.000 -63.221.014.000 -12.919.043.000 -141.752.431.000
SUGI -251.296.555.000 -1.166.668.289.000 -528.910.619.000 57.747.464.000
SMRU -18.083.061.000 -236.388.064.000 -322.094.947.000 -187.285.646.000

(Sumber: olahan data BEI 2024)




Berdasarkan tabel 1.1 ada beberapa perusahaan mengalami kerugian selama
dua tahun berturut-turut, pada PT Sugih Energi Tbk (SUGI) mengalami kerugian
yang sangat tinggi dari tahun ketahun dan disusul oleh Logindo Samudramakmur Tbk
(LEAD) mengalami kerugian laba dari tahun ke tahunnya. Dari fenomena ini
penurunan laba dapat menyebabkan financial distress, yang merupakan kondisi di
mana perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban keuangannya. Financial distress
sering kali terjadi sebelum kebangkrutan dan dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk penurunan laba yang signifikan. Jika laba berkurang, arus kas operasional
juga terpengaruh, sehingga perusahaan mungkin mengalami kesulitan dalam
membayar utang jangka pendek dan jangka panjang, berpotensi berlanjut ke
kebangkrutan. Oleh karena itu, manajemen perlu memantau kinerja laba untuk
menghindari kondisi ini.

Financial distress menurut Platt & Platt (2002) adalah memburuknya situasi
keuangan suatu perusahaan yang berujung pada kebangkrutan atau likuidasi.
Ketidakmampuan untuk memenuhi utangnya jangka pendek, seperti persyaratn
likuidasi dan solvabilitas, merupakan tanda awal terjadinya kesulitan keuangan,
Fahmi Hernadianto, Yusmaniarti dan Fraternasi (2020). Dalam Journalof Economic
and Finance, Platt HD & Platt MB (2002) prediksi mengenai kondisi kesulitan fungsi
keuangan mempercepat tindakan manajemen dalam mengatasi permasalahan yang
berujung pada kebangkrutan. Laporan keuangan dan kinerja suatu perusahaan dalam
jangka waktu tertentu umumnya dapat digunakan untuk mengidentifikasi financial
distress. informasi ini sangat penting bagi pemangku pengambil keputusan ekonomi,

seperti investor.



Operating capacity adalah ukuran efisiensi yang digunakan untuk menilai
seberapa efektif perusahaan menggunakan sumber dayanya atau asset untuk
mengahsilkan penjualan, sehingga akan menciptakan layanan operasional suatu
perusahaan. Operating capacity dikenal sebagai rasio perputaran total asset, dinilai
dengan membagi penjualan dengan total asset. Relatif peningkatan penjualan yang
besar dibandingkan dengan peningkatan asset akan membuat rasio semakin tinggi,
sebaliknya rasio akan semakin rendah jika peningkatan penjualan relatif lebih kecil
dibandingkan peningkatan aset (Park & Yi, 2022; Dunk, 2003). Operating capacity
menurut Widhiari dan Merkusiwati (2015) menjelaskan bahwa kapasitas operasi
merupakan rasio yang mencerminkan keaslian kemampuan operasional suatu
perusahaan. Jika perusahaan mengelola dan menggunakan asetnya secara efisien,
maka perusahaan dapat melakukan penjualan dan memperoleh keuntungan yang
besar sehingga perusahaan mampu terhindar dari kesulitan keuangan. Dalam
penelitian sebelumnya dari Miswaty dan Dila Novitasari (2023) menunjukkan bahwa
operating capacity berpengaruh positif dan signifikan terhadap prediksi financial
distress,sedangkan hasil penelitian Alifiah dkk (2013) menunjukkan bahwa kapasitas
operasi berpengaruh negatif dan paling signifikan terhadap prediksi financial distress.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Christon Simanjutak (2017:06)
yang menunjukkan bahwa kapasitas operasi mempunyai pengaruh negatif signifikan
terhadap financial distress.

Menurut Kasmir (2015) working capital turnover merupakan salah satu
bentuk efektivitas perputaran modal kerja perusahaan selama periode tertentu dengan

bandingkan penjualan dengan rata-rata modal. Perputaran modal kerja dimulai ketika



uang tunai diinvestasikan pada suatu komponen modal kerja hingga kembali menjadi
uang tunai. Berapa lama periode perputaran modal kerja tergantung pada berapa lama
periode perputaran masing-masing komponen modal kerja, Hardiana (2019). Semakin
rendah working capital turnover maka kinerja keuangan semakin kurang baik, karena
perusahaan tidak dapat meningkatkan penjualan secara terus menerus dengan jumlah
modal yang terbatas sehingga aktivitas menurun dan peluang terjadinya Financial
distress semakin besar. Penelitian terdahulu dari Lestari, R., & Ardiana, M. (2019)
menyatakan bahwa working capital turnover mempunyai pengaruh positif terhadap
financial distress. Sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nugraha,
A., & Fajar, C.M. (2018) menyatakan perputaran modal kerja bersih berpengaruh
negatif terhadap financial distress. Working capital turnover adalah modal yang
digunakan untuk operasional perusahaan, Sirajuddin dkk (2021). Working capital
turnover dapat di investasikan kedalam asset lancar atau asset jangka pendek seperti
uang tunai,bank, surat beharga, piutang persediaan dan asset lancar lainnya. Ada dua
jenis working capital turnover yaitu: modal kerja tetap ialah penggunaan modal kerja
untuk penggeluaran gaji, upah dan baya operasional perusahaan lainnya, biaya untuk
membeli bahan mentah atau barang dagang, menutupi kerugian penjualan surat
beharga, pembentukan dana dan pembelian asset tetap. Modal kerja variable
perushaan yang mengamati perkembangan perusahaan melalui analisis laporan
keuangan dan kinerja keuangan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah dengan memilih
perusahaan sektor tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022

sebagai objek penelitian. Alasan memilih perusahaan pertambangan dalam penelitian



ini karena perusahaan pertambangan sifat dan karakteristik industrinya berbeda
dengan industri lainnya. Sektor pertambangan merupakan salah satu penopang
pembangunan ekonomi suatu negara, karena perannya sebagai penyedia sumberdaya
energi yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. Potensi
yang kaya akan sumber daya alam akan dapat menumbuhkan terbukanya perusahaan-
perusahaan untuk melakukan eksploitasi pertambangan sumber daya tersebut. Alasan
lain memilih sektor pertambangan karena saham perusahaan sektor pertambangan
sangat diminati investor. Tingginya volume perdagangan saham sektor pertambangan
mendorong perusahaan untuk menampilkan laporan keuangan sebaik mungkin
dengan cara apapun.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
pengaruh variable akuntansi operating capacity dan working capital turnover
terhadap financial distress, maka penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Operating Capacity Dan Working Capital Turnover Terhadap
Financial Distress pada Perusahaan Sektor Pertambangan Yang Terdaftar Di

BEI Tahun 2019-2022”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dibuat rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Apakah operating capacity berpengaruh terhadap financial distress pada

Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022?



. Apakah working capital turnover berpengaruh terhadap financial distress pada

Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
. Untuk menganalisis pengaruh operating capacity secara keseluruhan terhadap
financial distress pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI
tahun 2019-2022.
. Untuk menganalisis pengaruh working capital turnover secara keseluruhan
terhadap financial distress pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar

di BEI tahun 2019-2022.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
. Bagi akademik

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan ilmu
pengetahuan dibidang akuntansi khusunya pengaruh operating capacity dan
working capital turnover terhadap financial distress.
. Bagi perusahaan

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam pengambilan keputusan
terkait pengaruh operating capacity dan working capital turnover terhadap

financial distress.



3. Bagi investor
Sebagai tambahan informasi dalam pengambilan keputusan sebelum
berinvestasi.
4. Bagi peneliti berikutnya
Penelitian ini bias sebagai bahan informasi dan referensi dalam melakukan
penelitian lanjutan.
5. Bagi penulis
Penelitian ini unutk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan terkait
pengaruh operating capacity dan working capital turnover terhadap financial

distress.



